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RINGKASAN

Pra rancangan pabrik Kalsium Oksida (CaO) ini dirancang dengan kapasitas
90.000 ton/tahun dengan memilih proses kalsinasi dorrco fluosolids. Proses ini
dimulai dengan menghancurkan batu kapur hingga mencapai ukuran partikel yang
optimal untuk proses pemanasan secara fluidisasi. Kemudian dilakukan proses
kalsinasi pada kiln, dengan produk bawah berupa kalsium oksida yang akan
didinginkan dan dipisahkan pada rangkaian alat hingga diperoleh kalsium oksida
sesuai dengan spesifikasi produk.

Rencana pendirian lokasi pabrik, yaitu di Kabupaten Kolaka, Sulawesi
Tenggara dengan luas tanah 20.000 m2. Pabrik ini beroperasi 24 jam per hari selama
330 hari kerja per tahun. Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan

sistem garis dan staf yang membutuhkan tenaga kerja sebanyak 120 orang.

Berdasarkan perhitungan analisa kelayakan ekonomi, dibutuhkan modal
tetap (FCI) sebesar Rp 216.073.270,194, Manufacturing Cost sebesar Rp
114.284.058.532. Harga jual produksi per tahun sebesar Rp 206.926.473.315
dengan keuntungan sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar Rp
72.474.639.748 per tahun dan Rp 50.732.247.823 per tahun. Profitabilitas meliputi
Rate of Investment (ROI) sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar 33,54%
dan 23,48%, Pay of Time (POT) sebelum dan sesudah pajak berturut-turut sebesar
2,29 tahun dan 2,98 tahun, serta Break Event Point (BEP) sebesar 45,42%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pabrik CaO dengan kapasitas 90.000 ton/tahun
layak untuk didirikan.



BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi alam yang melimpah dalam hal sumber daya alam, termasuk
batu kapur (limestone). Banyak daerah di Indonesia, terutama di Pulau Jawa, Sumatera, dan
Sulawesi, memiliki cadangan batu kapur yang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara
optimal. Namun, meskipun potensi ini besar, masih terdapat kekurangan pasokan kalsium oksida
berkualitas tinggi untuk memenuhi permintaan industri dalam negeri. Batu kapur, yang secara
kimiawi merupakan kalsium karbonat (CaCOs), merupakan bahan baku utama dalam produksi
kalsium oksida (CaO), atau yang lebih dikenal sebagai kapur tohor. Potensi alam ini memberikan
peluang besar bagi pengembangan industri pengolahan kalsium oksida di dalam negeri. Oleh
karena itu, pembangunan pabrik kalsium oksida menjadi sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan pasar domestik, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan baku ini
(Muchtar Aziz, 2010).

Kalsium oksida merupakan komponen vital dalam berbagai aplikasi industri. Keperluannya
mencakup beberapa sektor penting, termasuk manajemen lingkungan, yang digunakan untuk
mengolah dan menetralkan air limbah, dan industri baja, yang bertindak sebagai fluks untuk
menghilangkan kotoran dari logam cair. Selain itu, kalsium oksida memainkan peran penting
dalam konstruksi untuk stabilisasi tanah dan sebagai komponen dalam berbagai bahan bangunan.
Permintaan kalsium oksida yang terus berlanjut dalam berbagai aplikasi ini menyoroti sifatnya
yang sangat diperlukan dalam proses industri modern dan pengelolaan lingkungan (Harris M,
2022).

Permintaan kalsium oksida yang tinggi didorong oleh keserbagunaan dan efektivitasnya

dalam aplikasi ini, sehingga memerlukan fasilitas produksi berskala besar untuk memenuhi



kebutuhan global. Produksi yang ekstensif ini tidak hanya mendukung proses industri utama, tetapi
juga mengatasi masalah lingkungan dengan memfasilitasi pengendalian polusi dan pengelolaan
sumber daya. Ketergantungan berkelanjutan pada kalsium oksida di berbagai bidang ini menggaris
bawahi pentingnya kalsium oksida dalam mempertahankan efisiensi industri dan memajukan
upaya perlindungan lingkungan (Mitchell, S., 2023).

Oleh karena itu, dengan adanya pabrik kalsium oksida di Indonesia, akan memungkinkan
untuk memproduksi kalsium oksida dalam skala besar. Selain itu Indonesia memiliki cadangan
batu kapur yang melimpah sebagai bahan baku, karena batu kapur merupakan salah satu komoditas
utama dalam sektor pertambangan dan manufaktur di Indonesia. Tabel 1.1 menggambarkan lima
daerah provinsi di Indonesia yang memiliki komoditas batu kapur terbesar. Data-data ini sangat
penting untuk memahami kontribusi masing-masing wilayah terhadap cadangan batu kapur secara
nasional.

Tabel 1.1 Data Provinsi dengan Cadangan Limestone Terbesar di Indonesia Tahun 2022

Provinsi Cadangan (Ton)
Jawa Barat 3.671.625.839
Aceh 2.998.754.651
Banten 2.499.958.504
Sulawesi Tenggara 1.776.866.429
Sulawesi Tengah 636.388.785

Sumber: Kementrian ESDM (2024)

Tabel 1.1 menunjukkan lima provinsi di Indonesia yang memiliki cadangan limestone
terbesar dan Sulawesi Tenggara menduduki peringkat keempat dengan cadangan limestone
mencapai 1.776.866.429 ton. Provinsi ini memiliki potensi pertambangan dan manufaktur yang
besar, terutama didaerah Kolaka yang memiliki cadangan limestone yang melimpah, selain itu

Kabupaten Kolaka juga dikenal memiliki sejumlah industri batu kapur skala kecil hingga



menengah yang telah beroperasi untuk memasok kebutuhan lokal maupun regional. Kualitas batu
kapur dari Kabupaten Kolaka terbilang cukup baik, sehingga sangat layak untuk digunakan sebagai
bahan baku pembuatan kalsium oksida.

Pendirian pabrik kalsium oksida di Sulawesi Tenggara, khususnya di Kabupaten Kolaka
dipilih dengan pertimbangan yang matang, seperti infrastruktur dan potensi pengembangan
ekonomi lokal turut menjadi pertimbangan. Selain itu, lokasi Kabupaten Kolaka juga strategis
karena terhubung dengan jaringan transportasi yang baik, seperti jalan raya dan merupakan daerah
pesisir sehingga memudahkan dalam distribusi bahan baku dan produk jadi ke pasar-pasar
lokal maupun ekspor.

1.2 Kapasitas Rancangan
1.2.1 Ketersediaan Bahan Baku

Batu kapur (limestone) merupakan bahan baku utama pembuatan kalsium oksida atau kapur
yang sudah tidak memiliki kandungan CO> akibat dari proses kalsinasi limestone, yang sebagian
besar komposisinya adalah kalsium karbonat (CaCO3) (Amin dan Kurniasih, 2016). Ketersediaan
bahan baku menjadi salah satu prioritas utama dalam menentukan kapasitas pabrik yang
dirancang. Bahan baku batu kapur (limestone) yang digunakan dalam proses produksi kalsium
oksida direncanakan berasal dari industri pengolahan batu kapur yang telah berkembang di
Kabupaten Kolaka, sehingga tidak memerlukan investasi tambahan untuk kegiatan penambangan
mandiri.

Tabel 1.2 Ketersediaan Bahan Baku di Sulawesi Tenggara

Nama Perusahaan Kapasitas (Ton/Tahun) Lokasi
Sabilambo, Kab.
PT. Sulawesi Sukses Jaya 75.000
Kolaka

PT Citra Khusuma Sultra 1.040.000 Konawe Utara



PT. Sultra Sumber
Sejahtera
Celebessi Metalindo
Utama (PT)

PT. Hoffmen Energi
Ceria Jasatambang

Pratama (CJTP)

50.000

30.000

490.000

15.000

Kab. Kolaka

Kolaka Utara

Konawe Selatan
Kec. Wolo, Kab.
Kolaka

Sumber: RKAB Dinas ESDM Sulawesi Tenggara

1.2.2 Pabrik Komersial yang Telah Beroperasi

Daftar perusahaan/pabrik kalsium oksida yang sudah beroperasi di Indonesia dapat dilihat

pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Kapasitas Pabrik Kalsium Oksida di Indonesia yang Telah Beroperasi

Nama Perusahaan Kapasitas (Ton/Tahun) Lokasi
Bhumiadya Indonesia 252.000 Ciamis, Jawa Barat
Damwoo Indo 18.000 Bekasi, Jawa Barat
PT. Indeks Industri Bandung Barat, Jawa
Indonesia 4200 Barat
PT. Kapur Benghar Abadi 100.000 Sukabumi, Jawa Barat
PT. Putra Lima Jaya 132.000 Tuban, Jawa Timur
PT. Anugrah Kencana 70.000 Bekasi, Jawa Barat
PT. Aneka Sumber Jaya 75.000 Bandar Lampung
PT. Krakatau Steel 100.000 Cilegon, Banten
PT. Indo Sinar Abadi Tuban, Jawa Timur
PT. Lhoong Setia Mining 200.000 Aceh

Sumber: Kemenperin (2024)



1.2.3 Perhitungan Kebutuhan Kalsium Oksida di Indonesia

Kapasitas produksi merupakan jumlah yang dihasilkan dalam waktu satu tahun. Kebutuhan
kalsium oksida di Indonesia semakin meningkat sejalan dengan semakin meningkatnya kebutuhan
bahan baku dibidang material. Penentuan kapasitas suatu pabrik yang akan dibangun di dapat dari
data pendukung, seperti data pertumbuhan produksi, konsumsi, ekspor dan impor suatu pabrik.
Kapasitas produksi pabrik kalsium oksida direncanakan beroperasi pada tahun 2029 dapat dihitung

dengan metode pertumbuhan rata-rata per tahun dengan rumus sebagai berikut.

| SR (1)
M = P oo )
M3 = (Ma+Ms) = (MIHM2) ..o 3)
Dimana:

i = Pertumbuhan rata-rata per tahun

%P = Persen pertumbuhan per tahun

n = Jumlah data

m = Prediksi data tahun yang dicari

P = Data tahun terakhir

a = Selisih tahun terakhir dan tahun yang dicari
m3 = Peluang kapasitas

mz = Prediksi data produksi

m2 = Prediksi data impor

my = Prediksi data konsumsi

ms = Prediksi data ekspor

(Ningtyas dan Hendrawati, 2022)



Tabel 1.4 Data Impor Kalsium Oksida di Indonesia

Persen Pertumbuhan/Tahun

Tahun Impor (Ton/Tahun)
(%oP)

2018 78.005,35 -
2019 81.131,55 0,04008
2020 87.297,49 0,07600
2021 146.086,69 0,67344
2022 173.984,72 0,19097
2. %P 0,98048
%1 0,24512

Sumber: UN Data (2024)

Tabel 1.5 Data Ekspor Kalsium Oksida

Persen Pertumbuhan/Tahun

Tahun Ekspor (Ton/Tahun)
(YoP)

2018 28.175,91 -
2019 39.167 0,39009
2020 9621,50 -0,75435
2021 75,50 -0,99215
2022 71,03 -0,05917
Y. %P -1,41558
%l -0,35389

Sumber: UN Comtrade (2024)



Tabel 1.6 Data Produksi Kalsium Oksida di Indonesia

Tahun Produksi Persen Pertumbuhan/Tahun
(Ton/Tahun) (%P)

2018 12.553 -
2019 378.253 29,1325
2020 71.698 -0,81045
2021 160.169 1,23394
2022 106.175 -0,33711
> %P 29,2189
%1 7,30472

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025)

Tabel 1.7 Data Konsumsi Kalsium Oksida di Indonesia

Tahun Konsumsi Persen Pertumbuhan/Tahun
(Ton/Tahun) (%P)

2018 6.495 -

2019 558.485 84,9869
2020 100.028 -0,82089
2021 660.040 5,59855
2022 403.700 -0,38837

> %P 89,3762
%1 22,3441

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025)

Nilai prediksi data produksi, impor, konsumsi dan ekspor pada tahun 2029 dapat dicari dari
data pertumbuhan rata-rata per tahun menggunakan persamaan (2).
m1 = Py (1+i1)?
=106.175 (1 + 0,0730472)"

=173.921,81 Ton/Tahun



mz = Py(1+i2)?

=173.984,72 (1 + 0,0024512)"

=176.992,06 Ton/Tahun
ms = Pa(l+ig)?

= 403.700 (1 + 0,223441)7

=1.656.300 Ton/Tahun
ms = Ps(1+is)?

=71,03 (1 + (-0,0035389))’

= 69,2919 Ton/Tahun
Sehingga peluang kapasitas produksi tahun 2029 adalah sebagai berikut:
ma = (mg+ms) — (M1+my)

= (1.656.300+69,2919) — (173.921,81 +176.992,06)

=1.305.455,42 Ton/Tahun
Kapasitas perancangan pabrik = 7% x 1.305.455,42 Ton/Tahun

=91.381,88 Ton/Tahun
Dari data dan hasil perhitungan pra rancangan pabrik kalsium oksida akan dibangun dengan

kapasitas sebesar 90.000 Ton/Tahun, sesuai pada tabel kapasitas tersebut telah memenuhi

kapasitas ekonomi.



1.3 Penentuan Lokasi Pabrik
1.3.1 Faktor-Faktor Penentuan Lokasi
1. Asal Sumber Bahan Baku
Ketersediaan bahan baku merupakan hal utama yang perlu diperhatikan agar proses
produksi tidak mengalami banyak hambatan. Bahan baku yang digunakan sebaiknya tidak
diimpor dari luar negeri, tetapi berasal dari dalam negeri dan memiliki jarak yang dekat
dengan lokasi pendirian pabrik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi biaya produksi pabrik.
Untuk itu, batu kapur yang nantinya digunakan diperoleh dari PT. Sulawesi Sukses Jaya yang
berada diwilayah Kolaka, Sulawesi Tenggara.
2. Sistem Transportasi
Infrastruktur transportasi di Sulawesi Tenggara sudah memadai. Sehingga proses
pengadaan bahan baku dan distribusi produk dapat dilakukan secara darat maupun laut. Selain
itu, Kabupaten Kolaka juga dekat dengan sarana transportasi seperti sarana pengangkutan atau
pembongkaran barang dari kapal baik barang dari asal Indonesia maupun luar negeri.
3. Tenaga Kerja
Dalam operasionalnya, pabrik membutuhkan dua jenis tenaga kerja, yaitu tenaga kerja
terampil dan non-terampil. Tenaga kerja non-terampil direkrut dari komunitas sekitar pabrik
untuk memberikan peluang kerja kepada penduduk setempat. Sedangkan, tenaga kerja
terampil direkrut dari lulusan sekolah menengah yang memiliki keahlian khusus, serta dari
lulusan perguruan tinggi. Berikut data mengenai, jumlah bekerja dan pengangguran serta
jumlah angkatan kerjanya.

Tabel 1.8 Jumlah Penduduk 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/Kota dan
Jenis Kegiatannya di Sulawesi Tenggara Tahun 2024



Angkatan

Wilayah Bekerja Pengangguran
Kerja
Buton 58.042 1.764 59.806
Muna 111.368 4.373 115.741
Konawe 133.504 4.055 137.559
Kolaka 146.805 3.904 150.709
Konawe Selatan 164.230 4.654 168.884
Bombana 82.259 1.193 83.452
Wakatobi 61.228 1.904 63.132
Kolaka Utara 86.988 1.449 88.437
Buton Utara 39.732 863 40.595
Konawe Utara 39.489 970 40.459
Kolaka Timur 67.668 1.489 69.157
Konawe Kepulauan 22.945 351 23.296
Muna Barat 47.225 991 48.216
Buton Tengah 56.421 1.647 58.068
Buton Selatan 56.078 2.021 58.099
Kota Kendari 176.206 10.588 186.794
Kota Bau-Bau 80.701 3.356 84.057
Total 1.430.889 45.572 1.476.461

Sumber: BPS Sulawesi Tenggara (2024)

Berdasarkan Tabel 1.8, Kabupaten Kolaka masih memiliki jumlah pengangguran yang
cukup tinggi. Pembangunan pabrik dilokasi ini, membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk
lokal untuk mengurangi angka pengangguran diwilayah tersebut.

Utilitas

Utilitas untuk kebutuhan industri meliputi penyediaan air, listrik, dan bahan bakar yang

memadai. Air digunakan untuk kebutuhan air proses selama proses produksi. Kebutuhan air

pada pabrik CaO ini memakai air yang disediakan langsung dari kawasan industri. Pusat



Kawasan industri yaitu, Indonesia Pomala Industrial Park (IPIP). Kebutuhan listrik dapat
diperoleh dari PT. PLN (Persero) Gardu Induk 150 Kv Kolaka dan PLTU Antam Pomala.
serta terdapat Pelabuhan Kolaka sebagai pendukung akses distribusi jalur laut. Adapun bahan
bakar dapat diperoleh dari Pertamina dan PT Bayan Resources Thk. Utilitas-utilitas tersebut

ditunjukkan pada Gambar 1.1.

1.3.2 Analisis SWOT
Pemilihan Lokasi pabrik juga dipertimbangkan melalui analisis SWOT. Analisis SWOT
bertujuan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, peluang serta ancaman dari lokasi pabrik yang
akan di bangun. Analisis SWOT untuk lokasi pabrik kalsium oksida di Kabupaten Kolaka, Provinsi
Sulawesi Tenggara.
1. Strengths (Kekuatan):
1) Lokasi strategis yang dekat dengan sungai memungkinkan akses mudah untuk
pengiriman bahan baku dan distribusi produk jadi.
2) Ketersediaan transportasi yang aman memungkinkan operasional pabrik berjalan lancar
tanpa gangguan logistik yang signifikan.
3) Ketersediaan tenaga kerja yang banyak dapat memastikan adanya pasokan pekerja yang
handal dan berpengalaman untuk memenuhi kebutuhan operasional pabrik.
4) Ketersediaan bahan baku di Kabupaten Kolaka akan mengurangi biaya transportasi dan
memperkuat rantai pasok pabrik.
2. Weaknesses (Kelemahan):
1) Ketergantungan pada lokasi dekat sungai dapat menjadi masalah jika terjadi banjir atau

kerusakan infrastruktur sungai yang mengganggu akses transportasi.



2) Terlalu banyaknya ketergantungan pada transportasi darat yang aman dapat menyebabkan
keterlambatan atau masalah jika terjadi gangguan atau kerusakan jaringan transportasi
tersebut.

3. Opportunities (Peluang):

1) Potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan mengoptimalkan akses sungai
dan transportasi darat yang aman.

2) Kemungkinan untuk memperluas pasar dengan memanfaatkan lokasi strategis dan
ketersediaan bahan baku yang melimpah untuk menjangkau pasar regional atau
internasional.

3) Peluang untuk berkolaborasi dengan pemerintah setempat dalam program pengembangan

infrastruktur transportasi untuk meningkatkan aksesibilitas dan keamanan.

4. Threats (Ancaman)
1) Ancaman dari bencana alam seperti banjir atau kerusakan infrastruktur sungai yang dapat
mengganggu operasional pabrik dan distribusi produk.
2) Potensi persingan dengan pabrik-pabrik sejenis di wilayah lain yang memiliki akses
transportasi dan ketersediaan bahan baku yang cukup.
3) Ancaman terhadap stabilitas politik atau perubahan kebijakan pemerintah yang dapat

mempengaruhi operasional pabrik dan rantai pasok.

1.3.3 Lokasi Pabrik



Berdasarkan faktor-faktor penentuan lokasi dan analisis SWOT yang telah dilakukan, maka
dipilihlah Kabupaten Kolaka sebagai lokasi rancangan pabrik yang strategis. Lokasi ini memiliki

luas 2 hektar disesuaikan dengan luas wilayah beberapa industri kalsium oksida di Indonesia.

Gambar 1.1 Lokasi Pabrik Kalsium Oksida di Kabupaten Kolaka

1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 Pemilihan Proses

Pembuatan kalsium oksida menggunakan proses kalsinasi terbagi menjadi dua dilihat dari
alat yang akan digunakan, yaitu Rotary Horizontal Kiln dan Fluosolids Kiln (Dorrco Fluosolids).
Bahan baku utama pada proses ini adalah limestone dan bisa digunakan dalam pembuatan kalsium

oksida dengan bentuk fisik basah atau kering. Macam proses pembuatan kalsium oksida:



1. Pembuatan kalsium oksida dengan proses kalsinasi Rotary Horizontal Kiln.

2. Pembuatan kalsium oksida dan dengan proses kalsinasi Dorrco Fluosolids (Fluosolids Kiln).
Pada prinsipnya kedua proses tersebut hampir sama, yaitu membutuhkan suhu tinggi. Secara

garis bersar proses tersebut terdiri dari tiga unit utama yaitu unit pengendalian bahan baku, unit

kalsinasi dan unit pengendalian produk.

1. Proses Kalsinasi dengan Rotary Horizontal Kiln

Water

Limestone N ] Heat
——» Clarifier |——»{ Centrifuge |———

Conveyor

[ ]

Lime 4——— Cooler ~——— - Rotary Horizontal Kiln

Gambar 1.2 Diagram Proses Kalsium Oksida dengan Rotary Horizontal Kiln
Sumber: Austin (1960)

Pada proses ini, bahan baku yang digunakan adalah limestone dalam bentuk slurry (padatan
basah) dengan kadar padatan mencapai 35%. Slurry limestone kemudian diumpankan ke dua buah
centrifuge untuk mengurangi kadar air sampai dengan 35%. Slurry kemudian dipanaskan pada
screw conveyor sampai dengan suhu 400°F (205°C). Slurry kemudian diumpankan pada rotary
horizontal kiln untuk proses kalsinasi.

Reaksi yang terjadi: (Austin, 1960: 167)
CaCOgs() = CaOgs) + CO2()

Konversi reaksi = 98% (Chenier, 2002: 66)



Proses kalsinasi terjadi pada suhu 1760°F - 1800°F (960°C - 983°C). Produk kalsinasi

berupa kalsium oksida, kemudian didinginkan pada cooler (rotary cooler) dan siap untuk dikemas

sebagai produk akhir kalsium oksida.

2. Proses Kalsinasi dengan Dorrco Fluosolids
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Gambar 1.3 Blok Diagram Proses Produksi Kalsium Oksida dengan Dorrco Fluosolids System

Sumber: AiJstin (1984)

Pada proses ini, bahan baku yang digunakan adalah limestone dalam bentuk
powder atau yang sudah dihaluskan (pulverized). Pertama-tama bahan baku dikeringkan pada
fluosolids dryer untuk mengeringkan limestone dengan bantuan udara panas secara fluidisasi

Limestone kemudian disaring dengan screen untuk menyeragamkan ukuran limestone



Limestone kemudian diumpankan pada bagian atas fluosolids kiln untuk proses kalsinasi
limestone menjadi kalsium oksida.
Reaksi yang terjadi: (Austin, 1984: 137)

CaCOgs() = CaOgs) + CO2()

Konversi reaksi = 98% (Chenier, 2002: 66)

Fluosolids kiln merupakan vertikal kiln yang terbagi menjadi lima kompartemen sehingga
kondisi suhu operasi pada fluosolids kiln bervariasi.
Pembagian kompartemen berdasarkan (US2965449A: 3):
Kompartemen ke-1 = zone preheating-1 dengan suhu sekitar 240°F (115°C).
Kompartemen ke-2 = zone preheating-2 dengan suhu sekitar 650°F (345°C).
Kompartemen ke-3 = zone pembakaran dengan suhu sekitar 1400°F (760°C).
Kompartemen ke-4 = zone reduksi dengan suhu sekitar 1200°F (650°C).
Kompartemen ke-5 = zone pendinginan dengan suhu sekitar 800°F (427°C).

Produk fluosolids kiln dapat diambil pada bagian bawah (zona pendinginan)
sebagai produk utama kalsium oksida dan pada bagian tengah (zona reduksi) yang berupa sisa
pembakaran ditampung dalam silo. Produk bawah fluosolids kiln kemudian didinginkan dengan
cooling conveyor dan siap untuk dikemas.

Untuk memilih proses yang tepat maka perlu pertimbangan — pertimbangan dari beberapa

segi. Sebagai perbandingan kedua macam proses yang ada diatas maka dapat ditunjukkan pada
Tabel 1.9.

Tabel 1.9 Perbandingan Proses Kalsinasi Vertikal Kiln dengan Proses Dorrco

Fluosolids dan Proses Kalsinasi dengan Rotary Horizontal Kiln



Proses Kalsinasi

Vertikal Kiln dengan

Proses Kalsinasi

Parameter dengan Rotary
Proses Dorrco
Horizontal Kiln
Fluosolids
Bahan Baku Slurry limestone Powder limestone
Suhu Operasi 960 — 983°C 760°C
Peralatan Kompleks Sederhana
Membutuhkan area yang
Membutuhkan sedikit
Area lebih luas untuk
tempat untuk peralatan.
peralatan.
Konversi 98% 98%
Mutu Produk 98% 98%
Sumber Austin (1960) Austin (1984)

Dari tabel diatas maka dipilih proses kalsinasi vertikal kiln dengan proses Dorrco Fluosolids
dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Bahan baku lebih ekonomis, karena tidak memerlukan perlakuan pendahuluan terlebih
dahulu sebelum digunakan.
b. Instrumentasi lebih mudah karena suhu operasi rendah.
c. Jumlah peralatan tidak terlalu banyak sehingga biaya pembelian alat tidak terlalu besar,
luas area lebih sedikit dan jumlah tenaga pekerja sedikit.
d. Teknik pengoperasian peralatan lebih mudah dan sederhana.

e. Produk yang dihasilkan mempunyai mutu yang tinggi 98%.



BAB XI PENUTUP

Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan pada pra rancangan pabrik kalsium oksida ini,

maka diperoleh kesimpulan dengan meninjau dari beberapa aspek, yaitu:

1.

3.

4.

Aspek Proses

Pabrik Kalsium Oksida ini memiliki kapasitas 90.000 ton/tahun yang didasarkan pada
ketersediaan bahan baku dan beroperasi selama 330 hari dalam satu tahun. Proses yang
digunakan dalam pra rancangan pabrik ini ialah proses kalsinasi dorrco fluosolids yaitu proses
yang membutuhkan suhu tinggi.

Aspek Lokasi

Pabrik ini akan didirikan di Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara dengan
pertimbangan yaitu ketersediaan bahan baku yang memadai, tenaga kerja, pengembangan
pabrik, serta ketersediaan air dan listrik.

Aspek Struktur Perusahaan

Bentuk perusahaan yaitu Perseroan Terbatas (PT) dengan sistem organisasi garis dan staff
serta jumlah karyawan yang dibutuhkan sebanyak 120 orang.

Aspek Ekonomi

Pabrik ini layak untuk didirikan karena memberikan keuntungan yang ditinjau dari segi
ekonomi. Berikut data hasil analisis ekonomi yang diperoleh:

a. Modal Investasi Awal = Rp 252.085.481.893

b. Total Biaya Produksi = Rp 134.451.833.568

c. Return on Investment (ROI) = 23,48%

d. Pay Out Time (POT) = 2,98 tahun

Internal Rate of Return (IRR) = 36%

Break Event Point (BEP) = 45,42%

=h @D
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